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ABSTRACT

Deveioping horticrlomal in the peatlands needed the geographical information
system fior data about its potency: The study was done tn the in Meranti, Rizu were
conducred @t 2008. The resuly of study showed Shat fruit crops (mungo. durian.
rambutan. sivsak, avocado, mangos teen, citrus, jackiruii, hanana, bilimbi, pumya,
and pineapple had the 52 land suitability for shadlow-middle pears (50-200 cm). So
That, Merantl Is be potemcy as the central of fropic fruit. ftx divtribution of trupical
peatlends was abont 263.647 Ha or 64% trupical peatiands in Meranii,
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PENDAHULUAN

Komoditas hortikulturs Indonesia
sahga patensial untuk dijadikan schagai
homaedilas andalan ekspor, hal ini
mengmngat banyaknya jumlah dn; ragam
jeni¢  hortikultura vang  sudak
diperdagangkan ke luar negeri, Kondisi

Sumnberdiyn lahan pertanian
adalah berupa iahan sawah, lahan kering
dan lahan rawa. Sesudah lahan kering,
pilthan lahan wniwuk perluasan areal
pertanian baru adalah lshan rws, Menurut
Alihamsyah (2(KM). Tuas lahan rawa di
Indonesia diperkitukan schesar 33 4 juls

fw%gemopﬁm,, l\m adalam: ha, terdiri atas luhan rawa pasang suruf
i:l;im dlbudldayakan mrfx:ilztwlfd:]] sekitar 30:2jﬂm}18 Jan lahannonpasang
el skala ckonom masih banal yane V2 8120 febak 13.3 jura b,

‘lanah yang menvusun lahon raws
sendiri teedini afas tanah mninesal dim tanah
cambut, Meouna laporan Wubyvunto dan
Heryunlo (2005), luas lahan gymbut di
Pregrinst Rin (tormasuk lahan bergambnut)
adalah scbesar 4.043.602 hckrar.

bersifat pekarangan). Pertambaherm
perankiman dan menciutnya the prime
Jands tahan-lahun subur untuk berbgys
keperiuan non-perfanian, cenderung
scmakin menurunkan luas lahan-lahar
produkti(.
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alpokat, jeruk mimis. dan helimbing sangat
memerhukan tindukan drainase.

Lntuk jenis-jenis pohon buab
seperti jambu air, mangga, dan rambutan
banyak ditemukan di Sumatra dan
Kalimantan { Ambek dim Melling, 2000),
sedinpkan di daerah panten Tvory dengan
b tesmasuk oligotropik. pisang dapat
nthuh dengan drainase 80-100G cm dan
menghasilkan 25-40 ton'ha walaupun
dengan pengelolaan yany agak sulit
{(Andriesse, 1991). Ardjakusumu et. al..
{2001y mengamati 23 jers hush-huahan
vang tumbuh haik pada gambut dungkal
sumpai dalam, diantaranya adalah neaas
pisang, nangka. rambutan. jeruk, papuya,
jambu mete, jambu, durjan, keluwih,
alpokad, manpgis. kedondong, dun
bzlimbing, ving paling sesuai adalah mans.

SIMPULAN

Sezmua tanaman hortikultura bosh-
buahan vaitu mangea. durdan, rambulan,
sirsak, avokad, duku manggis. jcruk.
pangka. semangka, pisang. beltmbing,
pepava, dan nenas memiliki kclas
kesesuaiap polensial S2 pada gambul
dangkal {50-10¢} tm) dan 1engahan (100-
200) kecuali duku dan semangka,
sehingga dacrah Merunti potensial schagai
sentra bual-buaban trapis. Penycbaran
lahan pambut ini mencapai luas 263,647
£ la aran 64% dari total besaran pambur di
daerah Mcrandi.
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